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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan distribusi Linux ringan berbasis Xubuntu yang terintegrasi aplikasi Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ) sebagai media pendukung praktikum pada Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-
Raniry. Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D) dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, pengujian, dan evaluasi produk. Pengembangan dilakukan melalui proses remastering sistem operasi, penghapusan
aplikasi bawaan yang tidak diperlukan, optimasi layanan agar lebih ringan, serta integrasi aplikasi pendukung TKJ sehingga sistem
lebih siap digunakan. Uji kelayakan dilakukan melalui validasi ahli media dan uji coba pengguna menggunakan angket skala Likert.
Hasil validasi menunjukkan nilai 82,5% dari ahli media dan 86,25% dari pengguna, sehingga produk termasuk kategori sangat layak.
Selain itu, dilakukan pengujian performa dengan membandingkan sistem hasil remastering dan Xubuntu original berdasarkan
penggunaan RAM, penggunaan CPU, serta waktu booting. Hasil perbandingan menunjukkan distribusi yang dikembangkan lebih
efisien dalam penggunaan sumber daya, stabil, dan dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung kegiatan praktikum jaringan
komputer.

Kata Kunci : Distribusi Linux Ringan, Xubuntu, Remastering, Aplikasi TKJ, Uji Kelayakan, Perbandingan Performa

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan teknologi informasi menuntut tersedianya lingkungan komputasi yang stabil, hemat
sumber daya, serta mudah dikelola untuk mendukung kegiatan praktikum [1]. Dalam konteks laboratorium dengan
perangkat keras terbatas, penggunaan distribusi Linux ringan (lightweight) dapat menjadi solusi karena mampu
menjalankan aplikasi pembelajaran tanpa beban sistem yang berlebihan. Kondisi ini tidak hanya membantu meningkatkan
efisiensi penggunaan perangkat, tetapi juga berpotensi memperpanjang umur perangkat dan menekan biaya operasional
laboratorium. Oleh sebab itu, pengembangan distribusi Linux khusus yang ringan menjadi penting sebagai salah satu
infrastruktur pendukung pembelajaran di bidang teknologi informasi [2].

Pengintegrasian aplikasi-aplikasi Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) ke dalam distribusi Linux ringan
merupakan langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan praktikum yang sesuai dengan kurikulum Program Studi
Pendidikan Teknologi Informasi [3]. Keberadaan aplikasi TKJ seperti simulator jaringan, virtualisasi server, packet tracer,
hingga tools diagnostik jaringan dapat memperkuat pembelajaran berbasis keterampilan serta mendorong mahasiswa
lebih siap dalam menghadapi kebutuhan praktik di dunia kerja [4]. Pembelajaran berbasis simulasi jaringan dengan Cisco
Packet Tracer juga dinilai efektif karena mampu meningkatkan pemahaman konsep jaringan secara sistematis melalui
kegiatan praktik yang terarah [5], [6].

Berbeda dengan distribusi Linux standar yang bersifat umum, distribusi hasil pengembangan melalui remastering
lebih difokuskan untuk kebutuhan praktikum TKJ. Pada sistem standar, aplikasi jaringan seperti Cisco Packet Tracer,
maupun GNS3 umumnya belum tersedia secara langsung sehingga pengguna perlu melakukan instalasi dan konfigurasi
secara manual [7]. Sementara itu, distro hasil pengembangan dapat dirancang agar telah dilengkapi paket aplikasi
praktikum TKJ, termasuk simulator jaringan, virtualisasi, dan editor pemrograman sehingga pengguna dapat langsung
menggunakan sistem tanpa pengaturan tambahan. Selain itu, optimasi pada sistem remastering juga berperan dalam
menghasilkan sistem yang lebih ringan karena hanya memuat paket yang esensial sehingga lebih efisien digunakan pada
komputer laboratorium dengan spesifikasi terbatas [8].

Penggunaan distribusi Linux ringan yang telah terintegrasi aplikasi TKJ di lingkungan Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran praktikum
mahasiswa [9]. Sistem yang ringan memungkinkan perangkat laboratorium tetap dapat berjalan lancar tanpa
membutuhkan spesifikasi tinggi. Selain itu, pembelajaran jaringan juga dapat diperkuat melalui pemanfaatan laboratorium
virtual seperti GNS3 karena memungkinkan mahasiswa melakukan simulasi topologi jaringan yang lebih luas tanpa
bergantung sepenuhnya pada perangkat fisik, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan efektif [10].

Namun demikian, pengembangan distribusi Linux ringan dengan integrasi aplikasi TKJ juga memerlukan
perhatian pada aspek teknis, terutama dalam pemilihan paket perangkat lunak yang stabil, kompatibel, dan tidak
membebani system [2]. Desain antarmuka perlu dibuat sederhana agar mudah dipahami oleh mahasiswa dan dosen,
khususnya bagi pengguna yang belum terbiasa dengan sistem Linux. Selain itu, dukungan pelatihan penggunaan, kesiapan
infrastruktur, serta pengujian performa juga dibutuhkan agar implementasi berjalan optimal. Dengan sistem yang
terintegrasi dan teruji, distro ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan
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kualitas praktikum jaringan komputer di UIN Ar-Raniry, khususnya pada pembelajaran yang menekankan kompetensi
TKJ [8].

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Operasi Linux

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem operasi Linux banyak dimanfaatkan sebagai platform
pembelajaran dan pengembangan sistem karena sifatnya yang open source serta mudah dikustomisasi sesuai kebutuhan
pengguna. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada penggunaan distribusi Linux standar sebagai media
pembelajaran maupun sistem jaringan tanpa melakukan penyesuaian sistem secara spesifik terhadap kebutuhan bidang
tertentu. Namun, berdasarkan analisis kesenjangan (gap analysis) pada penelitian sebelumnya, masih terdapat
keterbatasan dalam pengembangan distribusi Linux yang dioptimalkan secara khusus untuk kebutuhan praktikum Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ), terutama dalam integrasi aplikasi pembelajaran dan optimasi performa sistem agar lebih
ringan dan efisien digunakan pada perangkat dengan spesifikasi terbatas. [11].

Linux merupakan sistem operasi berbasis open source yang memiliki karakteristik fleksibel serta dapat
dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna. Salah satu keunggulan Linux terletak pada arsitekturnya yang modular
sehingga memungkinkan penyesuaian sistem melalui konfigurasi serta pemilihan komponen perangkat lunak yang
diperlukan. Fleksibilitas tersebut menjadikan Linux banyak diterapkan pada berbagai lingkungan komputasi, seperti
pendidikan, server, maupun pengembangan perangkat lunak. Kemampuan Linux dalam mendukung kustomisasi sistem
menjadikannya efisien, stabil, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, sehingga sering digunakan sebagai platform
pembelajaran dan pengembangan sistem yang memberikan kebebasan dalam pengelolaan sumber daya serta implementasi
teknologi sesuai kebutuhan pengguna.

Perkembangan Terkait

Perkembangan distribusi Linux untuk tujuan pendidikan menunjukkan adanya peningkatan perhatian terhadap
sistem operasi yang dirancang khusus untuk mendukung proses pembelajaran. Salah satu contoh adalah Edubuntu, yang
mengalami pembaruan dan kembali dikembangkan sebagai sistem operasi pendidikan yang relevan untuk kebutuhan
pembelajaran modern. Edubuntu diposisikan sebagai distro yang menyediakan lingkungan belajar yang lebih siap pakai
dan ramah pengguna, terutama untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini memperlihatkan bahwa
distribusi Linux edukasi dapat menjadi alternatif strategis dalam menghadirkan sistem operasi yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan di era digital [12]. Dengan demikian, pengembangan distribusi Linux khusus untuk pendidikan
vokasi, termasuk praktikum TKJ, memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Dalam konteks institusi pendidikan tinggi, kebutuhan terhadap sistem yang terkelola dan aman juga menjadi
perhatian penting, terutama untuk mendukung layanan dan aktivitas berbasis teknologi. Mustagillah dan Aziz
menegaskan pentingnya ketahanan infrastruktur ICT perguruan tinggi melalui penerapan standar keamanan seperti 1SO
27001:2022 untuk meminimalkan risiko gangguan akibat serangan siber, termasuk ransomware. Selain itu, Khalida dan
Aziz juga menekankan perlunya pengujian keamanan sistem berbasis web menggunakan OWASP Web Security Testing
Guide (WSTG) guna mengidentifikasi potensi kerentanan dan memperkuat keamanan layanan digital kampus.
Berdasarkan hal tersebut, pengembangan distribusi Linux ringan yang terintegrasi aplikasi TKJ menjadi relevan untuk
mendukung lingkungan praktikum yang lebih stabil, terarah, serta dapat dikelola sesuai kebutuhan pembelajaran di
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry [13], [14].

Distribusi Linux ringan merupakan varian Linux yang dirancang agar dapat berjalan optimal pada komputer
dengan spesifikasi rendah, seperti kapasitas RAM terbatas, prosesor standar, dan media penyimpanan yang tidak terlalu
besar. Dalam penerapannya, pengembangan distro ringan dapat dilakukan melalui optimasi sistem serta pengurangan
aplikasi yang tidak diperlukan agar performa lebih stabil dan efisien. Upaya optimasi melalui remastering juga dapat
meningkatkan kesiapan sistem sehingga lebih ringan untuk digunakan pada perangkat laboratorium dengan keterbatasan
sumber daya [15]. Oleh karena itu, pengembangan distribusi Linux ringan dengan aplikasi TKJ terintegrasi menjadi solusi
yang relevan untuk lingkungan pendidikan yang membutuhkan sistem stabil namun tetap hemat sumber daya.

Aplikasi Teknologi Informasi untuk Pembelajaran

Kemajuan teknologi informasi memberikan pengaruh besar terhadap pembelajaran di perguruan tinggi,
khususnya dalam meningkatkan keterampilan digital mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep
teoritis, tetapi juga harus menguasai perangkat lunak yang mendukung kegiatan praktikum dan persiapan karier. Berbagai
aplikasi pendukung pembelajaran kini digunakan untuk kebutuhan akademik, seperti pengolah dokumen, aplikasi
presentasi, pemrograman, dan simulator jaringan. Salah satu aplikasi yang banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran
jaringan komputer adalah Cisco Packet Tracer, karena dapat digunakan untuk melakukan simulasi topologi, konfigurasi
perangkat jaringan, serta pengujian komunikasi data secara virtual. Penerapan Cisco Packet Tracer terbukti membantu
meningkatkan efektivitas pembelajaran jaringan komputer melalui aktivitas praktik yang lebih terarah dan mudah
dipahami [5]. Dalam penelitian ini, aplikasi yang dimaksud difokuskan pada aplikasi pendukung TKJ seperti simulator
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jaringan, tools administrasi sistem, serta perangkat lunak pemrograman yang diintegrasikan langsung ke dalam distribusi
Linux ringan.

Teknologi Informasi dalam Pendidikan

Teknologi informasi dalam pendidikan merupakan hasil perkembangan ilmu pengetahuan yang berperan sebagai
sarana dan proses untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya
mencakup perangkat keras, tetapi juga sistem, metode, dan media digital yang mendukung pembelajaran lebih efektif.
Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-modul dan simulasi jaringan, dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan terukur. Penggunaan e-modul
berbantuan Cisco Packet Tracer juga dinilai efektif karena dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi
jaringan melalui praktik simulasi yang sistematis dan sesuai kebutuhan pembelajaran vokasi [5]. Dengan demikian,
pengembangan distribusi Linux ringan yang terintegrasi aplikasi TKJ merupakan bentuk implementasi nyata pemanfaatan
teknologi informasi dalam pendidikan untuk mendukung pembelajaran praktikum pada Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry.

METODE

Pendekatan kuantitatif di pilih karena penelitian ini melibatkan pengujian produk distribusi Linux ringan yang
dikembangkan dengan mengintegrasikan aplikasi TKJ. Data dikumpulkan dari sampel penguna, yaitu 1 ahli media dan
20 mahasiswa TKJ Pendidikan Teknologi Informasi, melalui metode eksperimen dan kuesioner untuk mengukur
efektivitas, kinerja, serta tingkat kepuasan pengguna terhadap distribusi Linux tersebut. Analisis data dilakukan secara
statistik untuk menguji hipotesis terkait dukungan distribusi Linux dalam memenuhi kebutuhan akademik mahasiswa
[16].

Pengumpulan data penelitian Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas mahasiswa dalam
menggunakan distribusi Linux ringan dan aplikasi TKJ yang dikembangkan, termasuk cara penggunaan, kendala yang
muncul, serta interaksi pengguna dengan sistem. Selain itu, wawancara dilakukan secara terstruktur kepada subjek
penelitian untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan, harapan, dan pengalaman mereka selama menggunakan
sistem. Pengumpulan data juga dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan kepada subjek penelitian menggunakan
Google Forms untuk mengukur tingkat kepuasan, kemudahan penggunaan, dan efektivitas distribusi Linux ringan dengan
aplikasi TKJ. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik untuk menilai kelayakan produk.

Dalam penelitian ini, metode R&D (Research and Development) digunakan untuk melakukan perancangan [17].
Metode ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk, dapat berupa temuan model baru atau
pengembangan model yang sudah ada [18].
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Tahapan Research and Development (R&D)
Pengembangan Distro Linux Ringan Terintegrasi TK]-PTI

. -Wawancara Ahli Media
Analisis Kebutuhan -indetifikasi Aplikasi TK]

-Pemilihan Distro Linux Ringan
Perancangan Sistem -Desain Menu.UI/UX
-Pilih & Integrasi Aplikasi TK]

-Instalasi Basis Distro
-Kustomisasi Tampilan
-Paket ISO untuk instalasi

Pengembangan

Pen gu] ian -Uji kinerja Kelayakan

-uji Perbandingan

Validasi Produk

Hasil Produk

Gambar 1. Tahapan Research and Development

Tabel 1 adalah tabel yang menerapkan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan distribusi Linux ringan yang terintegrasi dengan aplikasi Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) sebagai
media pendukung pembelajaran pada Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi. Tahapan penelitian diawali dengan
identifikasi potensi dan permasalahan, di mana potensi yang dimaksud adalah pemanfaatan sistem operasi Linux yang
bersifat open source, ringan, dan adaptif terhadap kebutuhan akademik, sedangkan permasalahan yang ditemukan
berkaitan dengan keterbatasan spesifikasi perangkat mahasiswa serta belum tersedianya sistem operasi yang terintegrasi
secara khusus dengan aplikasi TKJ. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan informasi melalui studi pustaka dan observa-
si untuk memperoleh data faktual mengenai kebutuhan pengguna dan karakteristik pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengumpulan data tersebut, dilakukan perancangan produk yang mencakup pemilihan distribusi Linux, desain antarmuka,
serta integrasi aplikasi akademik dan aplikasi pendukung praktikum TKJ. Produk yang telah dirancang kemudian melalui
tahap uji coba untuk menilai kinerja sistem dan memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik. Selanjutnya dilakukan
validasi desain guna menilai kelayakan produk serta- memperoleh masukan sebagai dasar penyempurnaan. Tahap akhir
penelitian adalah finalisasi dan publikasi, di mana produk hasil pengembangan disempurnakan dan dinyatakan siap
digunakan sebagai sistem operasi pendukung kegiatan pembelajaran di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini telah sejalan dengan judul yang diangkat, karena seluruh tahapan yang
dibahas berfokus pada pengembangan distribusi Linux ringan berbasis Xubuntu yang terintegrasi dengan aplikasi Teknik
Komputer dan Jaringan. Pembahasan mencakup proses remastering, pengaturan sistem, integrasi aplikasi pendukung
praktikum, serta pengujian performa dan kelayakan produk. Dengan demikian, hasil yang diperoleh secara langsung
menjawab tujuan penelitian dan mendukung topik yang tercantum dalam judul tanpa keluar dari ruang lingkup penelitian.
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Gambar 2. Installasi xubuntu
Pada tahap ini, installasi sistem dasar dilakukan dengan menginstal Xubuntu secara bersih sebagai fondasi awal
sistem, kemudian dilanjutkan dengan pembaruan sistem untuk memastikan kestabilan dan kesiapan sebelum proses
pengembangan di selanjutnya.

Gambar 3. Mengantikan Tampilan Logo Booting
Pada tahap ini, penggantian tampilan logo booting dilakukan dengan menempatkan file logo yang telah
disesuaikan ke dalam folder root pada direktori Plymouth, sehingga logo booting baru dapat ditampilkan saat proses
booting sistem berlangsung.

Gambar 4. Integrasi Aplikasi TKJ
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Pada tahap ini, integrasi aplikasi TKJ dilakukan dengan memasang aplikasi pendukung praktikum, yaitu Cisco
Packet Tracer, Winbox, GNS3, dan EVE-NG, ke dalam sistem operasi. Setelah proses instalasi selesai, setiap aplikasi
diuji untuk memastikan dapat dijalankan dengan baik, berfungsi normal, dan siap digunakan oleh mahasiswa tanpa
memerlukan instalasi tambahan saat praktikum berlangsung.

Gambar 5. Optimasi Sistem
Pada tahap ini, optimasi sistem dilakukan dengan menghapus aplikasi bawaan yang tidak relevan serta
menonaktifkan service dan aplikasi startup yang tidak diperlukan. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi beban
penggunaan sumber daya sistem sehingga distribusi Linux dapat berjalan lebih ringan, efisien, dan responsif saat
digunakan untuk kegiatan praktikum.

Gambar 6. Pembuatan File ISO

Pada tahap ini, pembuatan file ISO dilakukan dengan menghasilkan berkas ISO hasil proses remastering yang
telah dikonfigurasi sesuai kebutuhan praktikum. File 1SO yang dihasilkan disimpan pada direktori /mnt sebagai media
penyimpanan sementara, sehingga dapat dengan mudah dipindahkan, diuji ulang, atau digunakan untuk proses instalasi
dan distribusi pada perangkat lain.

Pada tahap ini proses pengujian dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 1 ahli media dan 20
responden mahasiswa dengan total 8 pertanyaan yang sama untuk ahli media dan responden. Total skor tertinggi
mencapai 85 dengan bobot indikator sebagai berikut:

» Sangat Baik Sekali =5
» Baik Sekali =4

+ Baik=3

» Cukup Baik =2

* Tidak Baik =1

P—F 100%
=N* 0

Setelah nanti kuesioner di isi oleh ahli media dan responden maka untuk mengetahui hasil akhirnya dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

Keterangan :

P = angka persentase data angket
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f = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah soal

Tabel 1.Kuesioner Ahli Media

Pertanyaan

Tampilan distro Linux ini sederhana, konsisten, dan
mudah dipahami?

Desain ikon, menu, dan tata letak aplikasi sudah rapi dan
nyaman digunakan?

Apakah sistem berjalan lancar?

Penggunaan sistem operasi ini mudah dipahami oleh
pengguna?

Apakah Anda ingin terus mengunakan distro ini?

Sistem operasi ini membantu meningkatkan pemahaman
praktis dalam bidang yang dipelajari?
Integrasi aplikasi TKJ dalam satu distro sudah sesuai
dengan kebutuhan jurusan TKJ?
Secara keseluruhan, distro Linux ini layak digunakan
sebagai media pembelajaran di perguruan tinggi?

Total akhir

Rata-rata

Jumla
h

1

8
8

Hal. 490-499

Vol. 8; No. 1
Februari 2026
Persent Katagori
ase

100% Sangat Baik Sekali

80% Sangat Baik Sekali

100% Sangat Baik Sekali

80% Baik Sekali

80% Sangat Baik Sekali

60% Baik

80% Sangat Baik Sekali

80% Sangat Baik Sekali

660%
82.5%

Sangat Baik Sekali

Berdasarkan jawaban dari Ahli Media yaitu, 2 jawaban Sangat Baik Sekali, 5 jawaban baik sekali dan 1 jawaban
baik maka diperoleh rata-rata persentase sebesar 82,5%. Berdasarkan hasil penilaian dari 8 aspek dalam Form Penilaian
ahli media. Dengan respon positif dari ahli media menunjukkan bahwa distro ini memiliki potensi yang sangat baik sekali
untuk dijadikan sebagai media yang efektif dalam membantu meningkatkan efesiensi dalam pengunaan distro.

Tabel 2.Kuesioner Responden

Pertanyaan

Mudah digunakan untuk praktikum?

Sesuai kebutuhan praktikum TKJ

Apakah sistem berjalan lancar?

Aplikasi TKJ lengkap & siap pakai

Menghemat waktu praktikum

Sistem ringan & responsif

Sistem stabil saat digunakan

Puas menggunakan distro ini

Total akhir
Rata-rata

Jumla
h

20
17
16

15
19

18

16

17

138
17,25

Persent
ase

Katagori

100% Sangat Baik Sekali

85% Sangat Baik Sekali
80% Sangat Baik
75% Sangat Baik
95% Sangat Baik Sekali
90% Sangat Baik Sekali
80% Sangat Baik
85% Sangat Baik Sekali
0
690% Sangat Baik Sekali
86.25%

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari formulir penilaian responden, tingkat kepuasan terhadap distribusi
Linux ringan dengan integrasi aplikasi TKJ mencapai 86,25%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa distribusi Linux
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yang dikembangkan mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang baru, efektif, dan mudah digunakan oleh
pengguna. Integrasi aplikasi TKJ dalam satu sistem operasi memudahkan mahasiswa dalam mengakses, memahami, serta
mempraktikkan materi pembelajaran jaringan dan sistem komputer tanpa hambatan teknis yang berarti. Selain itu,
kemudahan dalam melihat dan menjalankan proses media pembelajaran yang telah terintegrasi menunjukkan bahwa distro
ini tidak hanya fungsional secara teknis, tetapi juga relevan secara pedagogis sebagai media pembelajaran yang
mendukung peningkatan pemahaman dan keterampilan praktis mahasiswa.

Diagram 1. Pengunaan Ram xubuntu original & Xubuntu Remastering

Penggunaan Ram

710 o 708
702 7
705 699
) 700 695
= 695
g 690 686
o 685
B
675
Uji1 Uji 2 Uji 3
M Xubuntu Original (MB) 702 695 703
B Xubuntu Remaster (MB) 699 686 708

B Xubuntu Original (MB) B Xubuntu Remaster (MB)

Diagram tersebut memperlihatkan perbandingan penggunaan RAM antara Xubuntu Original dan Xubuntu
Remastering pada tiga kali pengujian (Uji 1-Uji 3) dalam satuan MB, di mana Xubuntu Remastering menunjukkan
kecenderungan penggunaan memori yang lebih rendah dibandingkan Xubuntu Original. Kondisi ini disebabkan karena
versi remaster telah dilakukan penyesuaian dan optimasi, seperti pengurangan aplikasi bawaan yang tidak dibutuhkan,
pembatasan layanan yang berjalan di latar belakang, serta konfigurasi sistem yang dibuat lebih ringan. Sementara itu,
Xubuntu Original masih menggunakan pengaturan standar bawaan sehingga menjalankan lebih banyak komponen secara
otomatis, yang berdampak pada penggunaan RAM yang lebih besar. Oleh karena itu, hasil ini mengindikasikan bahwa
Xubuntu Remastering lebih efisien dalam pemakaian memori dan lebih tepat digunakan untuk sistem dengan keterbatasan
spesifikasi maupun kebutuhan pembelajaran.

Diagram 2.Diagram Pengunaan CPU xubuntu original & Xubuntu Remastering

Pengunaan CPU

6
5

5 7 4,3
X 4 33
[}
3 3
3 2
|®)]

1

0

Uji 1

B Xubuntu Original (%) M Xubuntu Remaster (%)

Diagram penggunaan CPU memperlihatkan perbandingan persentase pemakaian prosesor antara Xubuntu Original
dan Xubuntu Remastering pada tiga kali pengujian (Uji 1-Uji 3). Berdasarkan hasil yang ditampilkan, Xubuntu
Remastering menunjukkan kecenderungan penggunaan CPU yang lebih rendah dibandingkan Xubuntu Original, yang
menandakan sistem berjalan lebih ringan. Hal ini disebabkan karena Xubuntu Remastering telah dilakukan kustomisasi
dan optimasi, seperti pengurangan aplikasi bawaan serta pembatasan layanan latar belakang sehingga beban prosesor
berkurang. Sementara itu, Xubuntu Original masih menggunakan pengaturan standar bawaan yang menjalankan lebih
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banyak proses secara otomatis, sehingga penggunaan CPU relatif lebih tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Xubuntu Remastering lebih efisien dalam pemanfaatan sumber daya CPU dibandingkan Xubuntu Original.

Diagram 3. pengunaan Booting xubuntu original & Xubuntu Remastering

Kecepatan Booting

18 16,45

16 14,946 14,71 15
o 14 13,13 13,058
3 12
o
@ 10
&
§ 8
v 6
3
¥ 4

2

0

Uji 1 Uji 2 Uji 3

B Xubuntu Original (detik) B Xubuntu Remaster (detik)

Diagram kecepatan booting menunjukkan perbandingan waktu boot antara Xubuntu Original dan Xubuntu
Remastering pada tiga kali pengujian (Uji 1-Uji 3) dalam satuan detik. Hasilnya memperlihatkan bahwa Xubuntu
Remastering memiliki waktu booting lebih cepat dibandingkan Xubuntu Original, misalnya pada Uji 1 Xubuntu Original
membutuhkan 16,45 detik sedangkan Remastering 14,946 detik, pada Uji 2 Original 14,71 detik sedangkan Remastering
13,13 detik, dan pada Uji 3 Original 15 detik sedangkan Remastering 13,058 detik. Perbedaan ini terjadi karena Xubuntu
Remastering telah melalui proses kustomisasi dan optimasi sistem, seperti penghapusan aplikasi bawaan yang tidak
diperlukan serta pengurangan layanan yang berjalan saat startup, sehingga proses boot menjadi lebih ringan dan cepat.
Sementara itu, Xubuntu Original lebih berat karena masih menggunakan konfigurasi standar bawaan yang menjalankan
lebih banyak service secara otomatis, sehingga waktu booting cenderung lebih lama. Dengan demikian, diagram ini
menunjukkan bahwa Xubuntu Remastering lebih efisien dan responsif saat proses booting dibandingkan Xubuntu
Original.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan distribusi Linux ringan berbasis Xubuntu yang terintegrasi
aplikasi Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) telah berhasil dilakukan menggunakan metode Research and Development
(R&D). Pengembangan dilakukan melalui proses remastering, penyesuaian sistem, serta penambahan aplikasi pendukung
praktikum TKJ sehingga menghasilkan sistem yang lebih siap digunakan sesuai kebutuhan pembelajaran di Program
Studi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry.

Berdasarkan uji kelayakan, produk yang dikembangkan memperoleh hasil yang sangat baik. Validasi dari ahli
media menunjukkan nilai sebesar 82,5% dan hasil uji coba pengguna memperoleh nilai 86,25%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa distribusi Linux hasil pengembangan termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan. Hasil
ini membuktikan bahwa sistem sudah memenuhi aspek tampilan, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian fitur terhadap
kebutuhan pengguna..

Selain itu, pengujian performa dilakukan dengan membandingkan sistem hasil remastering dengan Xubuntu
original berdasarkan penggunaan RAM, penggunaan CPU, serta waktu booting. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa
distribusi Linux hasil pengembangan memiliki performa yang lebih efisien dan lebih ringan dalam penggunaan sumber
daya. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung praktikum jaringan
komputer dan menjadi solusi penggunaan sistem operasi yang lebih optimal pada perangkat dengan spesifikasi terbatas.
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